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Untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat pemerintah telah
melakukan berbagai upaya, salah satunya memberi stimulan kepada keluarga
melalui pendekatan pemberdayaan keluarga. Penelitian ini bersifat
eksploratory dengan pendekatan cross sectional untuk mengetahui faktor-
faktor yang berhubungan dengan penggunaan jamban keluarga pada
masyarakat desa Kesehatan Keluarga dan Gizi di wilayah kerja Puskesmas
Palak Bengkerung dari tahun 2000-2003. Populasi dalam penelitian adalah
seluruh keluarga yang menjadi sasaran kegiatan yang berjumlah 400 KK,
pengambilan sampel secara proppartional random sampling dengan jumlah
sampel sebanyak 100 KK. Variabel bebas yang diteliti adalah pendidikan,
pekerjaan, pendapatan, pengetahuan, sikap, ketersedia air bersih,
penyuluhan, jarak rumah dengan sungai, sedangkan variabel terikat adalah
penggunaan jamban keluarga. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui
wawancara dan observasi kemudian diolah dan dianalisa menggunakan ch/
square. Variabel yang ada hubungan dengan penggunaan jamban keluarga :
untuk yang mendapatkan stimulan pengetahuan p=0,029, sikap=0,002,
keinginan memiliki jamban p=0,009, ketersediaan air bersih p=0,002,
ketersediaan lahan p=0,029, penyuluhan p=0,022; belum mendapat stimulan
pengetahuan p=0,041, sikap p=0,001, keinginan memiliki jamban p=0,034,
pendapatan p=0,022, ketersediaan air bersih p=0,003, penyuluhan p=0,028,
jarak rumah dengan sungai p=0,023 sedangkan yang mempunyai jamban
pengetahuan p=0,008, sikap=0,001, keinginan memiliki jamban p=0,020,
ketersediaan air bersih p=0,005 untuk pemberian stimulan di masa yang akan
datang agar lebih memperhatikan keinginan keluarga untuk memiliki jamban ,
ketersediaan air bersih, ketersediaan lahan.
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FACTORS RELATED USE FAMILY LATRINE PUBLIC HEALTH CENTER PALAK
BENGKERUNG SOUTH BENGKULU REGION

The goverment have done many roles to increasing the community health
level, one of them is giving stimulant to the family by family enforcing
approachment. This research use methodology of explanatory research by
cross sectional study appproachment. The purpose of research is to know the
factors related to family latrine use in village of Palak Benkerung health centre
region, South Bengkulu Regency from 2000 until 2003. THe population of this
research is all of family which become the target of programme amount 400
family. The respondent had been recruited by proportional random sampling
method. Amount of sample is 100 families. This study examine independent
variable such as education, occupation, income, knowledge, attitude, clean
water availability, eludication , distance of house to river , while dependent
variable is using of family latrine. The data was obtained by interview from
qguestioner, observating. Related factor which has sense relation to using of
family latrine are family who has got stimulant of knowledge(p=0,029),
attitude(p=0,002), sense of willing to have latrine p=(0,009), clean water
availability (p=0,002), space land avaibility (p=0,029), eludication (p=0,022);
family who has not got stimulant, knowledge (p=0,041), attitude (p=0,001),
sense of willing to have latrine (p=0,034), income (p=0,022), clean water
avaibility (p=0,003), eludication(p=0,028), distance of house to river
(p=0,023) while knowledge of family who have latrine(p=0,008),
attitude(p=0,001), sense of willing to have latrine (p=0,020), clean water
availability(p=0,005). Researcher advices on the next stimulant giving
programme to concern more about wiliingness of family to have latrine, clean
water, availability, space land availability
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